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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sistem manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2)

merupakan sistem manajemen yang memiliki kemampuan untuk memformulasi

strategi secara tepat dan mengeksekusi strategi tersebut menjadi kinerja yang

unggul. Dalam penerapannya, sistem manajemen Strategy and Performance

Execution Excellence (SPEx2) ini berbasiskan analisis SWOT dan Balanced

Scorecard dalam menerjemahkan visi, misi, dan pernyataan tujuan menjadi

sebuah perencanaan strategik yang efektif bagi organisasi. Berdasarkan hasil dari

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT. Guci Mas Plasindo, maka

dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut:

5.1.1. Tahapan Proses Perencanaan Strategik dengan Menggunakan Sistem

Manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2)

a. Visi, Misi, dan Pernyataan Tujuan

Dalam penelitian mengenai sistem manajemen Strategy and Performance

Execution Excellence (SPEx2) yang dilakukan pada PT. Guci Mas Plasindo ini

memberikan gambaran mengenai pentingnya perumusan visi dan misi secara

tepat. Sebelum dilakukan penelitian ini, visi dan misi PT. Guci Mas Plasindo

kurang tepat karena kata-kata yang terkandung dalam visi dan misi tidak sesuai

 

 



140

dengan kaidah dari visi dan misi itu sendiri, selain itu situasi kinerja perusahaan

saat ini dirasakan kurang sesuai dengan visi dan misi PT. Guci Mas Plasindo yang

sudah ada. Dengan dilakukannya analisis SWOT, yang melihat kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh PT. Guci Mas Plasindo

maka dilakukan evaluasi visi, misi, dan pernyataan tujuan perusahaan.

b. Analisis SWOT dan Matriks TOWS

Dalam analisis SWOT yang dilakukan, dihasilkan total skor pada pada tabel

EFAS (External Factor Analysis Summary) sebesar 3,275; total skor pada tabel

IFAS (Internal Factor Analysis Summary) sebesar 3,45; dan total skor pada tabel

SFAS (Strategic Factor Analysis Summary) sebesar 3,575. Semua hal ini

menunjukkan bahwa manajemen PT. Guci Mas Plasindo telah mempunyai

kemampuan diatas rata-rata untuk menganalisis dan menyimpulkan faktor-faktor

strategis yang dianggap paling penting dan berpengaruh terhadap perusahaan.

Dari hasil tersebut, maka dapat diketahui posisi PT. Guci Mas Plasindo dalam

industri gelas dan botol plastik dan PT. Guci Mas Plasindo dapat mengambil

langkah-langkah strategis dalam pengambilan keputusannya.

Untuk mencapai visi dan misi yang telah di tetapkan, maka dibuatlah suatu

matriks TOWS untuk memberikan beberapa alternatif strategi bagi PT. Guci Mas

Plasindo. Ada lima pilihan strategi yang menjadi fokus utama PT. Guci Mas

Plasindo, kelima pilihan strategi tersebut merupakan jenis strategi diferensiasi.

Strategi yang dipilih kemudian di tentukan sasaran strategis, sasaran strategis

menggambarkan apa yang akan dicapai oleh PT. Guci Mas Plasindo.
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c. Peta Strategi, Indikator Kinerja Utama, dan Inisiatif Strategis

Sasaran strategis yang telah dibuat kemudian dirangkum menjadi satu tema

strategis, tema strategis PT. Guci Mas Plasindo yaitu “Dalam 10 tahun kedepan

PT. Guci Mas Plasindo merupakan perusahaan packaging yang terpercaya dan

menjadi pilihan utama pelanggan dalam produk packaging dengan desain yang

inovatif dan modern”. Tema strategis tersebut kemudian dijadikan dasar untuk

membuat peta strategi. Peta strategi di buat untuk memberikan gambaran apa saja

yang harus dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Ada empat

perspektif yang dianalisis dalam peta strategi, yaitu perspektif keuangan,

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Sasaran-

sasaran strategis tersebut kemudian dapat diketahui hasil apa yang akan dicapai

perusahaan dengan menggunakan indikator kinerja utama. Indikator kinerja utama

PT. Guci Mas Plasindo dilihat dari persentase ROI (Return on Investment), pangsa

pasar, jumlah produk baru, jumlah pelatihan karyawan, dan lain sebaginya.

Kemudian tahapan selanjutnya adalah menentukan inisiatif strategis. Inisiatif

strategis hanya dilakukan pada perspektif proses bisnis internal dan perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan.

d. Penyelarasan Organisasi

Tahap selanjutnya adalah melakukan penyelarasan organisasi melalui matriks

penyelarasan vertikal dan matriks penyelarasan horisontal. Matriks penyelarasan

vertikal merupakan matriks yang memberikan panduan bagi setiap divisi PT. Guci

Mas Plasindo untuk melakukan dan bertanggung jawab atas indikator kinerja
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utama yang telah dibuat. Sedangkan matriks penyelarasan horisontal merupakan

matriks yang dibuat setiap divisi untuk melakukan kerja sama antar divisi. Dalam

hal ini, matriks penyelerasan horisontal yang dibuat untuk PT. Guci Mas Plasindo

hanyalah pada divisi operasional karena adanya keterbatasan waktu dalam

pembuatan skripsi ini.

e. Manajemen Kinerja Individu

Selanjutnya dilakukan manajemen kinerja individu, manajemen kinerja

individu memiliki tiga siklus yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan membuat matriks penyelarasan

atasan-individu per masing-masing divisi. Matriks penyelarasan atasan-individu

PT. Guci Mas Plasindo dibuat dilevel manajer, yang diturunkan kepada kepala

bagian masing-masing divisi. Setelah itu, dibuatlah formulir penilaian kinerja

karyawan untuk melakukan penilaian atas kinerja masing-masing karyawan per

divisi. Hal ini menunjukkan siklus manajemen kinerja individu, yaitu pemantauan

dan evaluasi pada kinerja individu, sehingga visi, misi, dan tujuan utama PT. Guci

Mas Plasindo dapat diketahui dan dijalankan dengan baik oleh para karyawannya

pada tingkat bawah sekalipun.
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5.1.2. Kaitan Antara Manajemen Strategik dengan Sistem Manajemen

Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2)

Dalam pembahasan mengenai manajemen strategik oleh Whellen dan Hunger

dikatakan bahwa manajemen strategik adalah sekumpulan keputusan manajerial

dan aksi pengambilan keputusan jangka panjang didalam perusahaan. Manajemen

strategik ini meliputi analisis lingkungan (lingkungan eksternal dan internal),

formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi dan kontrol .

Sedangkan sistem manajemen Strategy and Performance Execution

Excellence (SPEx2) dalam kerangka kerjanya memiliki lima proses, yaitu

formulasi strategi, pemetaan strategi, penyelarasan organisasi, eksekusi

operasional, serta pemantauan dan penyelarasan kembali. Hal ini menunjukkan

bahwa proses manajemen strategik terdapat di dalam sistem manajemen Strategy

and Performance Execution Excellence (SPEx2).

5.2. Implikasi Manajerial

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara jelas mengenai

sistem manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2)

pada PT. Guci Mas Plasindo. Implikasi penelitian yang dapat dikemukakan yaitu

sistem manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2)

dapat diterapkan di PT. Guci Mas Plasindo. Sesuai dengan hasil dari penelitian

ini, maka pihak manajemen PT. Guci Mas Plasindo dapat melihat faktor-faktor

apa saja yang perlu ditingkatkan dan faktor-faktor apa saja yang perlu diperbaiki

agar kinerja yang dihasilkan perusahaan dapat lebih optimal.
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Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem manajemen Strategy

and Performance Execution Excellence (SPEx2) ini adalah pemahaman dari

pihak pemilik perusahaan dengan manajer yang berbeda-beda. Selain itu, kendala

lainnya adalah pada tahap eksekusi operasional yang melenceng dari target yang

telah ditetapkan. Jadi diperlukan suatu workshop dengan dihadiri oleh pemilik

perusahaan, direktur, dan para manajer yang dilakukan untuk membahas dan

menjelaskan keseluruhan tahapan sistem manajemen Strategy and Performance

Execution Excellence (SPEx2). Dengan pemahaman yang baik dari level direktur

hingga manajer dan eksekusi operasional yang sesuai dengan target, maka sistem

manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2) dapat

dijalankan dengan baik dan sesuai dengan apa yang perusahaan inginkan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian yang dilakukan hanya membahas pada tahapan formulasi strategi,

pemetaan strategi, dan penyelarasan organisasi dalam kerangka kerja sistem

manajemen Strategy and Performance Execution Excellence (SPEx2).

Tahapan eksekusi operasional dan evaluasi tidak dilakukan mengingat

keterbatasan waktu penelitian.

b. Data primer yang diperoleh dari sumber internal perusahaan masih terbatas.

c. Beberapa pembahasan yang dilakukan hanya pada satu divisi saja, yaitu divisi

operasional. Hal ini mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki penulis.

d. Hasil penelitian tidak dapat dijadikan sebagai dasar generalisasi untuk industri

gelas dan botol plastik dengan bahan utama Polypropylene (PP) dan
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Polyethylene Terephthalate (PET), karena subjek penelitian hanya satu

perusahaan.

5.4. Saran

a. Dengan dilakukannya evaluasi visi, misi, dan pernyataan tujuan bagi PT. Guci

Mas Plasindo, diharapkan tujuan dan cita-cita dari PT. Guci Mas Plasindo

dapat lebih fokus dan terarah sehingga dapat memperbaiki kinerja perusahaan

dimasa yang akan datang.

b. Dengan menggunakan analisis SWOT, dapat diketahui kelemahan dan

ancaman serta posisi persaingan dalam industri bagi PT. Guci Mas Plasindo,

sehingga dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki PT. Guci Mas Plasindo

dapat dioptimalkan agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan mampu

bersaing di dalam industri.

c. Dengan Balanced Scorecard, kinerja PT. Guci Mas Plasindo dapat

ditingkatkan lagi untuk mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. PT.

Guci Mas Plasindo hanya menggunakan perspektif keuangan saja dalam

menilai kinerjanya saat ini, dengan bantuan Balanced Scorecard ini

diharapkan PT. Guci Mas Plasindo dapat mempertimbangkan perspektif-

perspektif lainnya sebagai penilaian kinerja perusahaan.

d. Dengan adanya manajemen kinerja individu menjadikan PT. Guci Mas

Plasindo dapat memberikan arah, tujuan dan target perusahaan secara jelas

kepada karyawannya. Penilaian kinerja individu dapat dipantau secara jelas

dan dapat dilakukan evaluasi oleh pihak manajemen PT. Guci Mas Plasindo.
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LAMPIRAN I
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KUESIONER

Profil :

Nama :

Divisi/bagian :

Jabatan Pekerjaan :

I. Ukuran Finansial (Keuangan)

Ukuran finansial sangat penting dalam memberikan ringkasan konsekuensi

tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukuran kinerja finansial memberikan

petunjuk apakah strategi, implementasi, dan pelaksanaannya memberikan

kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan.

A. Kekuatan Keuangan

1. Aset keuangan apa yang selalu di kelola dengan baik oleh perusahaan?

2. Keberhasilan keuangan terbesar apa yang berhasil perusahaan capai tahun

lalu?

3. Sebutkan tiga hal yang paling menarik yang dapat ditawarkan kepada

investor.

4. Bagaimana caranya agar perusahaan dapat lebih meningkatkan kekuatan

keuangan yang sudah di miliki.

B. Kelemahan Keuangan

1. Apa aspek keuangan yang dapat lebih ditingkatkan oleh perusahaan?

2. Masalah keuangan apa yang harus diselesaikan segera oleh perusahaan?
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3. Apakah ada peluang investasi yang gagal dilaksanakan? bila ada mengapa

bisa gagal dilaksanakan?

4. Tindakan apa yang diperlukan untuk mengatasi masalah keuangan yang

perusahaan hadapi?

C. Peluang Keuangan

1. Di mana pasar yang paling potensial untuk bisnis perusahaan anda lima

tahun mendatang?

2. Strategi investasi apa yang dibutuhkan, sehingga dapat meningkatkan

penjualan?

3. Faktor keuangan yang perlu diperhatikan, sehingga dapat meningkatkan

laba bersih?

4. Tindakan apa yang diperlukan untuk merebut peluang keuangan tersebut

diatas?

D. Ancaman Keuangan

1. Masalah keuangan yang mengancam bisnis perusahaan dalam waktu

dekat?

2. Alasan apa yang paling menonjol dalam laporan keuangan, sehingga

investor tidak tertarik dengan bisnis perusahaan anda?

3. Dari semua aspek keuangan tersebut, apa yang harus dilakukan perusahaan

untuk mengatasi ancaman keuangan diatas?

 

 



152

II. Ukuran Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan, manajemen harus dapat mengidentifikasi pelanggan

dan segmen pasar dimana unit bisnis tersebut akan bersaing dan berbagai ukuran

kinerja unit bisnis di dalam segmen sasaran.

A. Kekuatan Pelanggan

1. Menurut kriteria pelanggan, aspek apa yang paling baik yang di miliki

oleh perusahaan anda?

2. Apa alasan pelanggan tetap membeli produk dari perusahaan anda?

3. Kompetensi apa yang sudah dimiliki perusahaan anda sehingga

perusahaan dapat berhasil?

4. Sebutkan tiga fakta bahwa produk dari perusahaan anda disukai

pelanggan.

5. Apa yang harus dilakukan agar semakin meningkatkan kekuatan yang

perusahaan miliki pada aspek pelanggan?

B. Kelemahan Pelanggan

1. Sebutkan kompetensi pelayanan pelanggan yang harus ditingkatkan.

2. Masalah apa yang sering dikeluhkan pelanggan?

3. Seandainya perusahaan anda kehilangan pelanggan potensial, sebutkan

penyebabnya.

4. Apa yang harus anda lakukan untuk memperkecil kelemahan aspek

pelanggan yang di miliki oleh perusahaan.
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C. Peluang Pelanggan

1. Sebutkan keunggulan yang diterima pelanggan dari pesaing perusahaan

anda?

2. Produk/ciri-ciri/pelayanan apa yang paling disukai pelanggan lima tahun

mendatang?

3. Apa yang harus perusahaan anda persiapkan untuk merebut peluang pasar

pada butir diatas?

4. Inovasi apa yang paling diinginkan pelanggan?

5. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang pelanggan yang di

miliki oleh perusahaan anda?

D. Ancaman Pelanggan

1. Isu apa yang akan muncul sehingga mengancam bisnis perusahaan anda?

2. Apa alasan terbesar sehingga perusahaan anda kalah dibandingkan dengan

pesaing?

3. Siapa yang akan menjadi pesaing terberat perusahaan anda lima tahun

mendatang?

4. Apa yang akan ditawarkan pesaing perusahaan anda saat itu yang belum

perusahaan miliki?

5. Faktor pelanggan apa yang perlu diperhatikan, sehingga perusahaan dapat

meningkatkan penjualan?

6. Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi ancaman pelanggan?
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III. Ukuran Proses Bisnis Internal

Ukuran proses bisnis internal berfokus kepada berbagai proses internal yang akan

berdampak besar kepada kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan finansial

perusahaan.

A. Kekuatan Proses Bisnis Internal

1. Fungsi proses bisnis internal apa yang paling efektif?

2. Sebutkan cara yang paling efektif untuk meningkatkan proses bisnis

internal dalam perusahaan ini. Apakah cara tersebut dapat digunakan

secara efektif disemua bagian?

3. Dibagian mana dari perusahaan ini yang paling menghasilkan proses

bisnis internal paling efisien? Apa sebabnya?

4. Apa yang harus dilakukan untuk semakin meningkatkan kekuatan internal

yang perusahaan anda miliki?

B. Kelemahan Proses Bisnis Internal

1. Proses bisnis internal yang harus segera diperbaiki?

2. Dibagian mana dari proses bisnis internal perusahaan yang menjadi

penghambat? cara untuk mengatasi masalah tersebut?

3. Apa yang harus dilakukan untuk memperkecil kelemahan proses bisnis

internal yang perusahaan anda miliki?

C. Peluang Proses Bisnis Internal

1. Metode atau teknologi apa yang dapat diterapkan agar perusahaan dapat

lebih efisien dalam lima tahun mendatang?
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2. Apa yang dapat perusahaan lakukan sekarang untuk mempersiapkan

penggunaan metode baru tersebut?

3. Sebutkan satu proses bisnis internal yang dapat segera di implementasikan,

sehingga perusahaan anda dapat lebih baik dibandingkan dengan pesaing.

4. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang proses bisnis internal

yang perusahaan miliki?

D. Ancaman Proses Bisnis Internal

1. Sebutkan proses bisnis internal yang paling tidak efisien sehingga

mengancam perusahaan anda.

2. Sebutkan proses teknologi yang akan muncul dimasa depan sehingga

mengancam bisnis dari perusahaan anda.

3. Sebutkan proses bisnis internal yang perusahaan lakukan sehingga

memiliki resiko merusak lingkungan, kesehatan, atau keamanan.

4. Bagaimana agar perusahaan dapat mencegah resiko tersebut?

5. Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi ancaman proses bisnis internal

yang perusahaan anda hadapi?

IV. Ukuran Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasi infrastruktur yang

harus dibangun dalam menciptakan pertumbuhan dan peningkatan kinerja jangka

panjang. Sumber utamanya adalah manusia, sistem, dan prosedur.
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A. Kekuatan Pembelajaran dan Pertumbuhan

1. Apa yang menyebabkan SDM perusahaan anda lebih baik dibandingkan

dengan pesaing?

2. Sebutkan keahlian unik yang perusahaan anda miliki sehingga berbeda

dengan pesaing.

3. Sebutkan salah satu kekuatan SDM yang harus dikembangkan dan dimiliki

oleh setiap karyawan.

4. Apa yang harus dilakukan untuk semakin meningkatkan kekuatan SDM

yang dimiliki oleh perusahaan anda?

B. Kelemahan Pembelajaran dan Pertumbuhan

1. Keahlian apa yang perlu ditingkatkan di dalam perusahaan ini?

2. Sebutkan sikap dan perilaku yang menghambat dalam perusahaan ini.

3. Sebutkan satu kelemahan terbesar di bidang SDM yang hampir selalu ada

di semua bagian.

4. Apa yang harus dilakukan untuk memperkecil kelemahan SDM yang di

miliki oleh perusahaan anda?

C. Peluang Pembelajaran dan Pertumbuhan

1. Sebutkan jenis keahlian yang harus dimiliki setiap karyawan agar dapat

menjadi perusahaan yang berkelas.

2. Sebutkan salah satu perilaku yang harus dibina agar kinerja perusahaan

meningkat.

3. Seandainya anda dapat mengirim semua karyawan ke dalam satu jenis

pelatihan, sebutkan jenis pelatihan tersebut.
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4. Apa yang harus dilakukan untuk merebut peluang di bidang SDM yang

akan perusahaan hadapi?

D. Ancaman Pembelajaran dan Pertumbuhan

1. Isu SDM apa yang harus diperhatikan agar perusahaan anda tidak

ketinggalan dibandingkan dengan pesaing?

2. Sebutkan hal yang harus dihindari setiap karyawan agar perusahaan

terhindar dari kegagalan.

3. Apa yang harus dilakukan agar setiap karyawan tetap ada dalam kondisi

puncak?

4. Apa yang harus di lakukan anda untuk mengatasi ancaman SDM yang

perusahaan hadapi?

Sumber : Rangkuti (2011:13-28)
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LAMPIRAN II
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CONTOH SIMULASI PENGISISAN TABEL FORMULIR KINERJA

KARYAWAN

Pada tabel 4.15, mengenai formulir kinerja karyawan divisi operasional

PT. Guci Mas Plasindo : Kepala bagian Produksi, terdapat kolom kosong yang

tidak di isi. Hal itu dikarenakan pengisian dilakukan ketika strategi sudah di

eksekusi secara langsung pada perusahaan. Dalam kasus ini, akan diberikan

contoh mengenai simulasi pengisian dari tabel formulir kinerja karyawan

tersebut.

Pada kolom target revisi di isi dengan target perusahaan selanjutnya ketika

target yang lama telah tercapai. Target revisi merupakan target yang dilakukan

revisi setelah tercapainya target yang telah ditetapkan perusahaan. Pada

kolom bobot di isi dengan persentase, dengan total keseluruhan bobot adalah

100%. Kolom bobot memberikan penilaian tentang sasaran strategi mana yang

harus diutamakan oleh karyawan, dalam kasus ini adalah kepala bagian

produksi. Kemudian kolom sumber data di isi dengan sumber data yang

menjadi acuan target yang dicapai. Kolom keterangan merupakan penilaian

secara keseluruhan dari target yang telah dicapai karyawan. Penilaiannya dari

buruk hingga amat baik. Berikut ini contoh pengisian pada tabel penilaian

formulir kinerja karyawan PT. Guci Mas Plasindo:
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IKU yang diturunkan dari Scorecard Departemen Target Target

Revisi

Bobot Sumber Data Keterangan

Sasaran Strategi IKU

P1. Pilihan utama pelanggan
dan kepercayaan pelanggan

P1.a. Indeks kepuasan pelanggan
dengan angka 4

4 4 20% Indeks Kepuasan

Pelanggan

bulanan

Baik

PBI1. Mengembangkan
produk kemasan ramah
lingkungan

PBI1.a. Jumlah produk baru 10
juta cup/botol tiap bulannya

10 juta 15 juta 20% Data jumlah
produksi

Cukup baik

PBI2. Meningkatkan kapasitas
produksi

PBI2.a. Kapasitas produksi
ditingkatkan 65%

65% 75% 15% Data kapasitas
produksi
perusahaan

Baik

PBI3. Meningkatkan kualitas
produk dan pelayanan
perusahaan

PBI3.a. Jumlah produk kembali
dan nilai audit bulanan pelayan 0
(tidak ada komplain)

0 0 20% Laporan
komplain
pelanggan

Baik

Tabel 4.15

Tabel Formulir Rencana Kinerja Karyawan Divisi Operasional PT. Guci Mas Plasindo : Kepala Bagian Produksi
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Tambahan IKU dari Uraian Pekerjaan Target Target Revisi Bobot Sumber Data Keterangan

Sasaran Kinerja IKU

Hadir disetiap rapat dan

pelatihan yang telah

ditentukan

Jumlah absensi

tidak lebih dari 5

kali

5 4 10% Data absensi karyawan Cukup baik

IKU yang diformulasikan dari Inisiatif

Strategis

Target Target Revisi Bobot Sumber Data Keterangan

Inisiatif Strategi IKU

Mengembangkan sistem

informasi terpadu pada

bagian produksi

Pembangunan

sistem IT terpadu

selesai minimal

75%

75% 85% 15% Laporan

pertanggungjawaban

pembanguanan sistem

IT

Baik

Total 100%

*IKU : Indikator Kinerja Utama
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SIMULASI PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DENGAN

MENGGUNAKAN TABEL

Dalam pelaksanaannya, indikator kinerja utama dinilai oleh tim penilai dari

pihak manajemen perusahaan. Penilaian ini dilakukan untuk mengukur seberapa

besar realisasi pencapaian sesungguhnya dari target yang telah ditetapkan

perusahaan pada indikator kinerja utama. Penilaian pencapaian indikator kinerja

utama ini sebenarnya di lakukan pada tahap pemantauan dan penyelarasan

kembali di dalam sistem manajemen Strategy and Performance Execution

Excellence (SPEx2). Dengan adanya penilaian ini, pihak manajemen perusahaan

dapat menilai kinerjanya secara jelas dan dapat mengambil keputusan dengan

tepat mengenai target yang belum tercapai.

Penilaian pencapaian indikator kinerja utama ini di tuangkan dalam bentuk

tabel. Berikut ini adalah contoh simulasi tabel pencapaian indikator kinerja utama

bagi PT. Guci Mas Plasindo:
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SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA UTAMA

TARGET
(T)

PENCAPAIAN
(P)

REALISASI
PENCAPAIAN

(RP)

BOBOT (B) NILAI (RP x B)

K1.
ROI (Return on Investment) yang
meningkat dan pertumbuhan laba

ROI (Return on
Investment) dan laba
bersih

ROI : naik
15%

Laba bersih :
naik 75%

ROI : naik 10%
Laba bersih :

naik 50%

80% 10% 8%

K2.
Peningkatan Pendapatan
Perusahaan

Jumlah penjualan 1 miliar
cup/botol
per tahun

750 Juta
cup/botol per

tahun

75% 5% 3,75%

K3.
Pengelolaan biaya yang efektif
dan efisien

Perbandingan total
anggaran biaya dengan
total biaya aktual

Tidak lebih
dari 10%

12% 85% 5% 4,25%

P1.
Menjadi pemimpin pasar

Pangsa Pasar 55% 50% 90% 10% 9%

P2.
Pilihan utama pelanggan dan
kepercayaan pelanggan

Indeks Kepuasan
Pelanggan

4 4 100% 6% 6%

PBI1.
Mengembangkan produk kemasan
ramah lingkungan

Jumlah produk baru
kemasan ramah
lingkungan

10 juta
cup/botol
tiap bulan

9 juta cup/botol
tiap bulannya

90% 4% 3,6%

PBI2.
Meningkatkan kapasitas produksi

Kapasitas produksi 65% 50% 85% 8% 6,8%

TABEL PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA PT. GUCI MAS PLASINDO
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SASARAN

STRATEGIS

INDIKATOR

KINERJA UTAMA

TARGET

(T)

PENCAPAIAN

(P)

REALISASI

PENCAPAIAN

(RP)

BOBOT (B) NILAI (RP x B)

PBI3.

Memperluas area pemasaran hingga

seluruh Indonesia

Jumlah agen distributor

di tiap provinsi

Indonesia

5 5 100% 8% 8%

PBI4.

Promosi yang efektif guna menarik

pelanggan

Peningkatan jumlah

pelanggan baru per

tahun

15% 12% 80% 4% 3,2%

PBI5.

Meningkatkan kualitas produk dan

pelayanan perusahaan

Jumlah produk kembali

dan nilai audit

0 0 100% 5% 5%

PBI6.

Pendistribusian barang tepat waktu

Jumlah komplain

pelanggan atas

keterlambatan

0 1 90% 8% 7,2%

SK1.

Meningkatkan motivasi dan

pengembangan karier karyawan

Jumlah pelatihan per

tahun

2 2 100% 3% 3%
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SK2.

Melakukan pendelegasian tugas

secara jelas

Jumlah kesalahan

karyawan

0 1 90% 6% 5,4%

SK3.

Membangun budaya perusahaan dan

kerja sama tim

Indeks budaya

organisasi

4 3 90% 8% 7,2%

SK4. Membangun sistem informasi

dengan teknologi yang modern

Pembangunan sistem

IT sesuai blueprint

tepat waktu

75% 50% 75% 10% 7,5%

 

 



166

LAMPIRAN III

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


